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RINGKASAN 
Dinamika pertumbuhan ekonomi bisnis dan kemajuan teknologi saat ini pada 
gilirannya akan membawa setiap organisasi maupun perusahaan, dengan berbagai 
produk dan jasa yang ditawarkannya, ke dalam suasana pasar yang semakin 
kompleks dan kompetiti! Untuk dapat tetap bertahan dalam persaingan bisnis 
penyediaan jasa pendidikan tinggi yang begitu ketat dewasa ini, maka tiap 
perguruan tinggi, terutama Perguruan Tinggi Swasta, harus mampu mengetahui 
letak posisi keunggulan kompetitifnya masing-masing, untuk kemudian memilih dan 
menerapkan strategi usaha yang tepat, sesuai dengan posisi keunggulan yang 
dimilikinya tersebut. 
Hal pertama yang harus dilakukan oleh masing-masing PTS, sebelum 
menentukan posisi keunggulan kompetrtif dan memilih strategi usahanya, adalah 
mengidentifikasi faktor-faktor kritikal yang berada di dalam lingkup organisasinya, 
baik internal maupun eksterna!. Identifikasi ini merupakan langkah awal untuk 
mengetahui kekuatan dan peluang yang ada, kelemahan yang dimiliki, serta potensi 
ancarnan yang mungkin timbu!. Kemudian, dengan mengetahui hal tersebut, maka 
tiap-tiap PTS akan dapat secara tepat memanfaatkan keunggulan dan peluang 
yang mereka miliki untuk membatasi/mengurangi kelemahan dan ancaman yang 
mungkin akan terjadi. 
Objek penelitian ini adalah 9 (sembilan) Perguruan Tinggi Swasta di wilayah 
Kotamadya Surabaya, yang mempunyai Fakultas Ekonomi Jurusan Manajemen 
dengan status terakreditasi B, berdasarkan data Direktori Kopertis Wilayah VII, 
Tahun 1999. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan posisi keunggulan 
kompetitil masing-masing PTS berdasarkan laktor-faldor keberhasilan kritis intemal 
maupun eksternal yang dimilikinya, serta menentukan strategi apa yang paling 
sesuai untuk diterapkan berdasarkan posisi tersebut. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatil, yang meliputi anal isis 
SWOT dan anal isis matriks. Analisis SWOT berusaha membandingkan profil 
peluang dan ancaman lingkungan (ETOP) dengan profil keunggulan strategis (SAP) 
organisasi. Sementara itu, analisis matriks merupakan suatu anal isis yang terdiri 
dari 3 (tiga) tahapan, yaitu tahap pengenalan (menggunakan matriks IFE dan EFE), 
tahap pengembangan alternatif (matriks IE dan matriks SWOT), serta tahap 
keputusan (dengan menggunakan QSPM). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; pertama, Unika Widya Mandala, UK 
Petra, dan Ubaya berada pada posisi yang sangat menguntungkan, yaitu terletak di 
kuadran 1 matnks IE, sementara keenam PTS lainnya berada pada kuadran 2, yang 
berarti memiliki posisi cukup menguntungkan. Kedua, alternatif strategi yang dapat 
diterapkan untuk masing-masing PTS adalah sebagai berikut; Unika Widya Mandala 
sebaiknya melakukan strategi pengembangan pasar, Untag, UPB, UPN ·Veteran" 
dan Ubhara dianjurkan untuk menerapkan strategi pengembangan produk, Unitomo 
dengan strategi integrasi ke belakang, Unipra menggunakan strategi penetrasi 
pasar, sedangkan UK Petra dan Ubaya sebaiknya melaksanakan strategi integrasi 
horizontal Strategi tersebut dapat dijadikan acuan penyusunan strategi jangka 
panjang dalam rangka pengembangan masing-masing PTS, sehingga diharapkan 
pengembangannya akan semakin terarah, terfokus, lebih efektif dan efisien dalam 
mencapai visi dan misi organisasi. 
ABSTRACT 
Recently advanced technology and dynamic business economic growth, will 
lead each organization or firm with their products and services, into a competitive 
and complex market condition. In order to be survive in this strict higher education 
services business competition nowadays, each of university, mostly private one, has 
to be able to know their competitive advantage position, then chooses and 
implements the appropriate strategy based on their position. 
Before deciding their competitive advantage position and choosing eligible 
strategy, first thing to be done by each of university is to identify intemal and 
external critical success factors around the organization it self. This identification is 
the beginning step to know what opportunities and stnengths the universities have, 
what weaknesses they have, and what potential threats will possibly happen. By 
knowing them all, each private university will objectively make a good use of their 
strengths and opportunities, in order to reduce weaknesses and potential thneats 
that might happen. 
The objects of this research consist of 9 (nine) private universities located in 
Surabaya, which Management Program of Economic Department's accreditation 
status is B, based on data obtained from Kopertis Wilayah VII Directory, 1999. The 
aim of this research is to decide each private university's competitive advantage 
poSition and what appropriate strategy can be applied according to their position. 
The research uses qualitative analysis, including SWOT analysis and matrix 
analysis. SWOT analysis tries to compare each university's Environmental Threat 
and Opportunity Profile (ETOP) with their Strategic Advantage Profile (SAP). 
Meanwhile, matrix analysis is a three-stage analysis comprises input stage (using 
IFE and EFE matrix as tools), matching stage (IE and SWOT matrix), and decision 
stage (by using QSPM). 
The results of this research show that: 
1. Unika Widya Mandala, UK Petra, and Ubaya are located ini the first quadrant of 
IE matrix, which means that they ane in a high competitive poSition, while the 
others are located in second quadrant of IE matrix, which means that they have 
a good enough competitive position. 
2. Strategic alternatives that can be implemented by each of those private 
universities are: 
a. Market development strategy is the best strategy for Unika Widya Mandala 
b. Product development strategy is the appropriate strategy that can be applied 
by Untag, UPB, UPN "Veteran" and Ubhara 
c. Backward integration strategy is the most suitable strategy for Unitomo 
d. Market penetration strategy is the best strategy for Unipra, and 
e. Horizontal integration is the most appropriate strategy for both UK Petra and 
Ubaya. 
Those above strategies can function as neference in managing long tenm 
objective for each private university's future development. Hopefully, the 
development will be more focused to effectively and efficiently reach organization's 
vision and miSSion. 
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